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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara bermain dan 

perkembangan kognitif anak. Bermain merupakan aktivitas yang penting dalam 

proses belajar anak, karena melalui bermain anak dapat mengembangkan 

kemampuan kognitifnya secara optimal. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi langsung terhadap anak-anak saat 

bermain, wawancara dengan orangtua dan guru, serta analisis dokumen terkait. 

Observasi langsung dilakukan untuk memahami interaksi anak-anak saat bermain 

dan pola perilaku yang muncul. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, dimana data-data yang diperoleh dari observasi, wawancara, 

dan analisis dokumen akan dianalisis secara mendalam. Temuan dari analisis data 

menunjukkan bahwa bermain memiliki dampak positif terhadap perkembangan 

kognitif anak-anak, seperti peningkatan kemampuan problem solving, kreativitas, 

dan kemampuan berpikir abstrak. Selain itu, bermain juga membantu anak-anak 

dalam mengembangkan keterampilan sosial, seperti kemampuan berkomunikasi, 

bekerja sama, dan memahami perbedaan. Temuan ini menegaskan pentingnya 

peran bermain dalam pembelajaran dan perkembangan anak-anak, serta 

memberikan dasar yang kuat untuk meningkatkan pendekatan bermain dalam 

proses pembelajaran di sekolah dan di rumah. bermain juga dapat menjadi sarana 

bagi anak-anak untuk mengembangkan kreativitas dan imajinasi mereka. Melalui 

bermain, anak-anak dapat mengeksplorasi dunia di sekitar mereka dan belajar 

tentang konsep-konsep abstrak secara praktis. 

Kata Kunci: Manfaat Bermain, Perkembangan Kognitif, Kognitif Anak 

 

A. Pendahuluan 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara bermain dan perkembangan kognitif anak. 

Bermain merupakan aktivitas yang penting dalam proses belajar anak, karena 

melalui bermain anak dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya secara 

optimal (Priyanto, 2014) . Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh 

mana manfaat bermain terhadap perkembangan kognitif anak. Namun, contoh 

kontra yang rinci dapat dilihat pada kasus di mana anak-anak yang memiliki 

akses terbatas ke waktu bermain dan mainan karena faktor sosial ekonomi tetap 

menunjukkan perkembangan kognitif yang kuat. Ini menunjukkan bahwa 
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meskipun bermain penting untuk perkembangan kognitif, ada faktor lain yang 

juga dapat berkontribusi pada pertumbuhan kognitif anak. 

Bagaimana faktor-faktor lain seperti lingkungan sosial dan ekonomi dapat 

memengaruhi perkembangan kognitif anak selain dari bermain? Apakah 

terdapat strategi atau program yang dapat membantu anak-anak dengan akses 

terbatas terhadap waktu bermain dan mainan untuk tetap mengembangkan 

kemampuan kognitifnya secara optimal? Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk memahami hubungan antara bermain dan faktor-faktor lain yang 

memengaruhi perkembangan kognitif anak secara holistik.  

Selain itu, penting juga untuk mempertimbangkan pengaruh pola asuh 

orang tua, pendidikan formal, dan nutrisi yang sehat sebagai faktor lain yang 

dapat berkontribusi pada pertumbuhan kognitif anak. Selain bermain, 

lingkungan sosial dan ekonomi juga dapat memainkan peran penting dalam 

membentuk kemampuan kognitif anak (Putra, 2023). Oleh karena itu, perlu 

adanya strategi dan program yang dapat membantu anak-anak dengan akses 

terbatas terhadap waktu bermain dan mainan untuk tetap mengembangkan 

kemampuan kognitifnya secara optimal. Penelitian lebih lanjut akan membantu 

dalam memahami secara lebih mendalam hubungan antara bermain dan faktor-

faktor lain yang memengaruhi perkembangan kognitif anak secara holistik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara 

bermain, lingkungan sosial, dan ekonomi dengan perkembangan kognitif anak. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi strategi dan 

program yang efektif dalam membantu anak-anak dengan akses terbatas untuk 

tetap mengembangkan kemampuan kognitif mereka. Dengan demikian, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berharga 

dalam upaya meningkatkan kualitas perkembangan anak secara keseluruhan.  

Perkembangan kognitif merupakan proses pertumbuhan dan 

perkembangan kemampuan otak untuk memahami, mengolah, dan menyimpan 

informasi (Musdalifah, 2019). Hal ini melibatkan berbagai aspek seperti 

kemampuan berpikir, memecahkan masalah, mengingat informasi, dan 

berkomunikasi. Perkembangan kognitif anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk genetik, lingkungan, dan interaksi sosial (Latifah, 2017). Beberapa 
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teori perkembangan kognitif yang terkenal termasuk teori Jean Piaget tentang 

tahap-tahap perkembangan anak, serta teori Lev Vygotsky tentang pentingnya 

interaksi sosial dalam proses belajar.  

Perkembangan kognitif juga dipengaruhi oleh faktor-faktor biologis 

seperti kesehatan otak dan perkembangan fisik anak. Selain itu, pengalaman 

dan stimulasi lingkungan juga memainkan peran penting dalam membentuk 

kemampuan kognitif seseorang. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik 

tentang perkembangan kognitif, orang tua dan pendidik dapat memberikan 

dukungan yang tepat untuk membantu anak mencapai potensi kognitifnya 

secara optimal. Selain itu, penelitian terus dilakukan untuk memahami lebih 

dalam tentang proses perkembangan kognitif dan bagaimana hal tersebut dapat 

ditingkatkan melalui intervensi yang tepat.  

Dalam konteks ini, penelitian juga menyoroti pentingnya pola asuh yang 

mendukung perkembangan kognitif anak, termasuk cara berinteraksi dengan 

mereka dan memberikan rangsangan yang sesuai dengan tahapan 

perkembangan mereka. Faktor lingkungan seperti akses terhadap pendidikan 

yang berkualitas dan stimulasi intelektual juga turut berperan dalam 

membentuk kemampuan kognitif seseorang. Dengan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan kognitif, 

kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan intelektual 

anak-anak secara optimal. 

Pentingnya bermain dengan perkembangan kognitif anak anak tidak bisa 

dianggap remeh. Bermain merupakan salah satu cara yang efektif untuk 

merangsang perkembangan kognitif anak, karena melalui bermain anak dapat 

belajar mengenali bentuk, warna, angka, dan konsep-konsep lainnya secara 

lebih menyenangkan dan interaktif(Inggried et al., 2017). Selain itu, bermain 

juga dapat membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, dan kemampuan sosial mereka. Oleh karena itu, orang tua dan 

pendidik perlu memberikan kesempatan yang cukup bagi anak-anak untuk 

bermain dan eksplorasi, sebagai bagian dari upaya untuk mendukung 

perkembangan kognitif mereka.  
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Dengan memberikan ruang dan waktu yang cukup untuk bermain, anak-

anak dapat mengembangkan keterampilan motorik halus dan kasar mereka, 

serta meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan. Selain itu, bermain juga dapat membantu anak-anak 

mengasah kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain, 

sehingga mereka dapat belajar mengenali dan menghargai perbedaan, serta 

membangun hubungan yang sehat dengan orang lain. Dengan demikian, 

bermain bukan hanya sekedar aktivitas yang menyenangkan, tetapi juga 

merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran dan perkembangan 

anak-anak (Utama, 2011) 

 

Melalui bermain, anak-anak dapat belajar mengenali diri mereka sendiri, 

mengembangkan empati terhadap orang lain, serta membangun rasa percaya 

diri dan kepercayaan diri. Dengan begitu, peran bermain dalam kehidupan anak 

tidak boleh dianggap remeh, melainkan harus dipahami sebagai bagian integral 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan mereka. Oleh karena itu, 

penting bagi orangtua dan pendidik untuk memberikan kesempatan dan ruang 

bagi anak-anak untuk bermain secara bebas dan kreatif, sehingga mereka dapat 

tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Selain itu, bermain juga merupakan cara yang efektif bagi anak-anak untuk 

belajar berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Melalui bermain, anak-anak 

dapat mengembangkan keterampilan sosial seperti bekerja sama, berbagi, dan 

berkomunikasi dengan orang lain. Mereka juga dapat belajar mengenali aturan 

dan norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Dengan demikian, 

bermain tidak hanya memberikan kesenangan bagi anak-anak, tetapi juga 

merupakan sarana penting bagi mereka untuk belajar dan mengembangkan 

berbagai keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Studi-studi sebelumnya tentang manfaat bermain dalam perkembangan 

kognitif menunjukkan bahwa bermain juga dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif anak-anak. Dengan bermain, anak-anak dapat melatih kemampuan 

berpikir kreatif, memecahkan masalah, dan mengembangkan imajinasi. Hal ini 

dapat membantu mereka dalam memahami konsep-konsep abstrak, mengasah 
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kemampuan berpikir logis, dan meningkatkan daya ingat. Selain itu, bermain 

juga dapat membantu anak-anak untuk mengembangkan kemampuan motorik 

halus dan kasar, serta meningkatkan koordinasi mata dan tangan. Dengan 

demikian, bermain memiliki dampak yang positif dalam perkembangan 

kognitif anak-anak.  

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa bermain juga dapat 

membantu anak-anak dalam mengembangkan keterampilan sosial dan 

emosional. Melalui bermain, anak-anak belajar untuk bekerja sama, berbagi, 

dan mengontrol emosi mereka. Mereka juga belajar untuk mengelola konflik 

dan memahami perbedaan pendapat dengan teman-teman mereka. Selain itu, 

bermain juga dapat menjadi sarana untuk anak-anak berekspresi dan 

mengungkapkan diri mereka dengan bebas. Dengan demikian, bermain tidak 

hanya bermanfaat untuk perkembangan kognitif anak-anak, tetapi juga untuk 

perkembangan sosial dan emosional mereka.  

Dengan begitu, penting bagi orang tua dan pengasuh untuk memberikan 

kesempatan kepada anak-anak untuk bermain secara bebas dan kreatif (Holis, 

2016). Melalui bermain, anak-anak dapat belajar banyak hal yang tidak dapat 

mereka pelajari melalui cara lain. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

bahwa bermain bukan hanya sekedar kegiatan menyenangkan, tetapi juga 

merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran dan perkembangan 

anak-anak. Selain itu, bermain juga dapat menjadi cara yang efektif untuk 

mengajarkan anak-anak tentang nilai-nilai seperti kerjasama, kejujuran, dan 

menghargai perbedaan. Dengan memberikan dukungan dan ruang yang cukup 

untuk bermain, kita dapat membantu anak-anak menjadi pribadi yang lebih 

mandiri, kreatif, dan berpengetahuan luas. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi langsung terhadap anak-anak saat bermain, wawancara dengan 

orangtua dan guru, serta analisis dokumen terkait. Observasi langsung 

dilakukan untuk memahami interaksi anak-anak saat bermain dan pola perilaku 

yang muncul. Wawancara dengan orangtua dan guru bertujuan untuk 
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mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang pengaruh bermain terhadap 

perkembangan anak. Analisis dokumen juga dilakukan untuk melengkapi data 

yang diperoleh dari observasi dan wawancara. Dengan menggunakan berbagai 

metode pengumpulan data ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang peran bermain dalam pembelajaran dan perkembangan 

anak-anak. 

Prosedur analisis data setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya 

adalah melakukan proses analisis data. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, dimana data-data yang diperoleh dari 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen akan dianalisis secara mendalam. 

Pada tahap ini, data akan disusun, dikelompokkan, dan dianalisis untuk 

mencari pola-pola yang muncul serta hubungan antara data-data tersebut. 

Selain itu, teknik analisis seperti coding dan thematic analysis juga akan 

digunakan untuk mengidentifikasi temuan-temuan penting dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, proses analisis data akan memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang peran bermain dalam pembelajaran dan perkembangan 

anak-anak. 

C. Kajian Teori 

Definisi kepercayaan diri  dan faktor-faktor yang memengaruhinya telah 

menjadi topik yang banyak dibahas dalam literatur psikologi. Kepercayaan diri 

merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dan nilai dirinya sendiri. 

Menurut Bandura (1994), kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman-pengalaman masa lalu, penilaian orang lain, dan keberhasilan 

dalam mencapai tujuan. Selain itu, faktor-faktor seperti lingkungan sosial, 

dukungan keluarga, dan pengalaman belajar juga dapat memengaruhi tingkat 

kepercayaan diri seseorang (Fatihah et al., 2024). Dalam konteks pendidikan, 

kepercayaan diri memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan 

motivasi belajar dan prestasi akademik siswa. Oleh karena itu, pemahaman 

mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan diri siswa 

menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.  

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi tingkat kepercayaan diri siswa 

adalah lingkungan sosial di sekolah. Lingkungan sosial yang mendukung dan 

positif dapat memberikan dorongan tambahan bagi siswa untuk percaya pada 

kemampuan mereka (A., 2019). Selain itu, dukungan keluarga juga memainkan 

peran penting dalam membangun kepercayaan diri siswa. Ketika siswa merasa 

didukung dan dihargai oleh keluarga, mereka cenderung lebih percaya diri 

dalam menghadapi tantangan dan mencapai tujuan mereka.  
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Dukungan yang diberikan oleh guru dan teman-teman sebaya juga turut 

berperan dalam membentuk kepercayaan diri siswa. Guru yang memberikan 

pujian dan dukungan kepada siswa ketika mereka berhasil dalam hal-hal kecil 

dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri siswa. Begitu pula dengan 

teman-teman sebaya yang memberikan dukungan dan semangat kepada siswa 

ketika mereka mengalami kesulitan atau kegagalan. Semua ini akan membantu 

menciptakan lingkungan sosial yang positif di sekolah, yang pada akhirnya 

akan membantu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.  

Selain itu, penting juga untuk memperhatikan peran orang tua dalam 

membentuk kepercayaan diri siswa. Orang tua yang memberikan dukungan, 

motivasi, dan cinta kepada anak-anaknya akan membantu mereka merasa lebih 

percaya diri dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Komunikasi yang baik 

antara orang tua dan anak juga dapat membantu mengatasi masalah-masalah 

yang mungkin timbul dan memberikan rasa aman kepada anak-anak. Dengan 

adanya kerjasama antara guru, teman-teman sebaya, dan orang tua, diharapkan 

siswa dapat tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang percaya diri dan 

sukses di masa depan.  

Pentingnya percaya diri pada siswa  adalah kunci utama dalam 

menghadapi tantangan dan mengatasi hambatan yang mungkin muncul di masa 

depan. Dengan adanya dukungan dari orang tua, siswa akan merasa lebih yakin 

untuk menghadapi berbagai situasi yang menuntut keberanian dan keteguhan. 

Selain itu, kepercayaan diri yang kuat juga akan membantu siswa untuk 

mencapai potensi maksimalnya dan meraih kesuksesan dalam berbagai aspek 

kehidupan. Oleh karena itu, peran orang tua dalam membentuk kepercayaan 

diri siswa tidak boleh dianggap remeh, karena hal tersebut akan berdampak 

besar pada masa depan anak-anak.  

Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memberikan dukungan dan 

dorongan yang positif kepada anak-anak mereka. Dengan memberikan pujian 

dan motivasi, orang tua dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri anak-

anak mereka (Raden, 2021). Selain itu, orang tua juga perlu menjadi teladan 

yang baik bagi anak-anak dalam menghadapi tantangan dan mengatasi 

hambatan. Dengan demikian, anak-anak akan belajar untuk menjadi lebih 

percaya diri dan tangguh dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan. 

Dengan dukungan dan bimbingan yang tepat, anak-anak akan dapat 

mengembangkan kepercayaan diri yang kuat dan siap menghadapi masa depan 

dengan penuh keyakinan.  

Mereka akan belajar untuk tidak mudah menyerah ketika menghadapi 

kesulitan dan memiliki keyakinan bahwa mereka mampu mengatasi segala hal 

yang dihadapi. Orang tua juga perlu memberikan dorongan yang positif agar 

anak-anak merasa didukung dan termotivasi untuk mencapai tujuan mereka. 

Dengan begitu, anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang percaya diri dan 

siap menghadapi segala tantangan yang ada di depan mereka.  
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Mereka akan belajar untuk tetap tegar dan tidak menyerah di tengah-

tengah kesulitan, serta memiliki keyakinan bahwa mereka memiliki 

kemampuan untuk mengatasi segala hal yang dihadapi. Orang tua juga 

memiliki peran penting dalam memberikan dorongan positif agar anak-anak 

merasa didukung dan termotivasi untuk mencapai tujuan mereka. Dengan 

adanya dukungan yang tepat, anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang 

percaya diri dan siap menghadapi segala tantangan yang mungkin ada di depan 

mereka.  

Mereka akan belajar untuk tetap tegar dan tidak menyerah di tengah-

tengah kesulitan, serta memiliki keyakinan bahwa mereka memiliki 

kemampuan untuk mengatasi segala hal yang dihadapi. Orang tua juga 

memiliki peran penting dalam memberikan dorongan positif agar anak-anak 

merasa didukung dan termotivasi untuk mencapai tujuan mereka. Dengan 

adanya dukungan yang tepat, anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang 

percaya diri dan siap menghadapi segala tantangan yang mungkin ada di depan 

mereka. Selain itu, penting juga bagi orang tua untuk memberikan contoh yang 

baik dan mendukung secara emosional agar anak-anak merasa aman dan 

didengar dalam setiap langkah yang mereka ambil. 

Peran kegiatan ekstrakurikuler dalam membangun kepercayaan diri dan 

kemandirian anak juga tidak boleh diabaikan. (A., 2021). Hal ini akan 

memberikan mereka pengalaman berharga yang akan membantu memperkuat 

kepercayaan diri dan kemandirian mereka. Dengan demikian, peran orang tua 

dan kegiatan ekstrakurikuler memiliki dampak yang besar dalam membentuk 

karakter dan kemampuan anak-anak untuk menghadapi dunia yang semakin 

kompleks ini.  

Oleh karena itu, orang tua perlu mendukung dan mendorong anak-anak 

mereka untuk aktif terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler. Dengan 

memberikan dukungan dan dorongan yang tepat, orang tua dapat membantu 

anak-anak mengembangkan potensi mereka secara maksimal. Selain itu, 

melalui kegiatan ekstrakurikuler, anak-anak juga dapat belajar mengelola 

waktu dan tanggung jawab, serta menghadapi tantangan dan kegagalan dengan 

lebih baik. Dengan demikian, kolaborasi antara orang tua dan kegiatan 

ekstrakurikuler dapat menjadi kunci dalam membantu anak-anak tumbuh dan 

berkembang secara optimal.  

Orang tua juga dapat berperan sebagai motivator bagi anak-anak untuk 

tetap konsisten dan gigih dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Dengan 

memberikan pujian dan penghargaan atas usaha dan prestasi yang telah 

dicapai, anak-anak akan merasa lebih termotivasi untuk terus berusaha dan 

berkembang. Selain itu, orang tua juga dapat memberikan arahan dan 

bimbingan yang diperlukan agar anak-anak dapat memanfaatkan pengalaman 

dari kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan keterampilan dan karakter 

yang positif. Dengan demikian, kolaborasi antara orang tua dan kegiatan 
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ekstrakurikuler dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan anak-anak secara holistik.  

Hal ini akan memberikan dampak positif bagi perkembangan anak-anak, 

baik dari segi akademis maupun sosial. Dengan adanya dukungan dan 

bimbingan yang konsisten, anak-anak akan merasa lebih percaya diri dan 

mampu menghadapi berbagai tantangan yang ada di lingkungan sekitar 

mereka. Selain itu, kolaborasi antara orang tua dan kegiatan ekstrakurikuler 

juga dapat memperkuat hubungan antara keluarga dan sekolah, sehingga 

tercipta sinergi yang saling mendukung dalam mendidik dan membimbing 

anak-anak menuju masa depan yang lebih baik.  

Dengan demikian, penting bagi orang tua dan guru untuk terus 

memberikan perhatian dan dukungan yang tepat dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. Melalui kerja sama yang baik 

antara keluarga dan sekolah, anak-anak akan memiliki lingkungan yang 

kondusif untuk belajar dan berkembang secara optimal. Selain itu, dengan 

adanya kegiatan ekstrakurikuler, anak-anak juga akan memiliki kesempatan 

untuk mengembangkan minat dan bakatnya, serta memperluas jaringan 

sosialnya. Semua ini akan membantu anak-anak untuk menjadi pribadi yang 

mandiri, kreatif, dan siap menghadapi masa depan yang penuh dengan 

tantangan. 

D. Hasil dan Pembahasan 

Ringkasan temuan terkait manfaat bermain terhadap perkembangan 

kognitif dan sosial anak-anak. Temuan dari analisis data menunjukkan bahwa 

bermain memiliki dampak positif terhadap perkembangan kognitif anak-anak, 

seperti peningkatan kemampuan problem solving, kreativitas, dan kemampuan 

berpikir abstrak. Selain itu, bermain juga membantu anak-anak dalam 

mengembangkan keterampilan sosial, seperti kemampuan berkomunikasi, 

bekerja sama, dan memahami perbedaan . Temuan ini menegaskan pentingnya 

peran bermain dalam pembelajaran dan perkembangan anak-anak, serta 

memberikan dasar yang kuat untuk meningkatkan pendekatan bermain dalam 

proses pembelajaran di sekolah dan di rumah.  

Melalui bermain, anak-anak dapat belajar dengan lebih efektif dan 

menyenangkan, sehingga memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

potensi dan bakat yang dimiliki. Selain itu, bermain juga dapat menjadi sarana 

untuk mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan mental anak-anak. 

Dengan demikian, pendekatan bermain dapat menjadi solusi yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan perkembangan anak-anak di masa 

depan.  

Secara keseluruhan, penting bagi orang tua dan pendidik untuk memahami 

peran bermain dalam perkembangan anak-anak, serta memberikan dasar yang 

kuat untuk meningkatkan pendekatan bermain dalam proses pembelajaran di 

sekolah dan di rumah. Melalui bermain, anak-anak dapat belajar dengan lebih 



IEMJ : Islamic Education Managemen Journal E-ISSN : 2985-9794 

Vol. 1 Nomor 1 2022: h 94-108.  

103 
 

efektif dan menyenangkan, sehingga memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan potensi dan bakat yang dimiliki. Selain itu, bermain juga 

dapat menjadi sarana untuk mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan 

mental anak-anak. Dengan demikian, pendekatan bermain dapat menjadi solusi 

yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan perkembangan anak-

anak di masa depan. Itulah mengapa penting untuk terus mendorong dan 

mendukung peran bermain dalam kehidupan anak-anak. 

Perbandingan perkembangan kognitif pada anak-anak yang bermain versus 

yang tidak bermain Studi telah menunjukkan bahwa anak-anak yang aktif 

bermain memiliki perkembangan kognitif yang lebih baik daripada anak-anak 

yang tidak bermain. Hal ini disebabkan oleh stimulasi otak yang diberikan saat 

bermain, seperti memecahkan masalah, berpikir kreatif, dan mengembangkan 

kemampuan motorik halus. Selain itu, interaksi sosial yang terjadi saat bermain 

juga dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama dengan 

orang lain (Fauziah & Pratiwi, 2013). Oleh karena itu, penting bagi orangtua 

dan pendidik untuk memahami pentingnya peran bermain dalam 

perkembangan anak-anak dan memberikan dukungan serta kesempatan bagi 

mereka untuk bermain secara aktif.  

Bermain juga dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan 

sosial seperti belajar berbagi, bekerja sama, dan mengontrol emosi. Selain itu, 

bermain juga dapat menjadi sarana untuk mengurangi stres dan meningkatkan 

kesejahteraan mental anak-anak (Febe & Refni, 2024). Dengan memberikan 

kesempatan yang cukup untuk bermain, orang tua dan pendidik dapat 

membantu anak-anak mengembangkan berbagai aspek kecerdasan mereka 

secara menyeluruh. Sebagai hasilnya, anak-anak akan tumbuh dan berkembang 

dengan lebih baik dalam berbagai aspek kehidupan mereka.  

Dengan demikian, penting bagi orang tua dan pendidik untuk memberikan 

waktu dan ruang yang cukup bagi anak-anak untuk bermain (Suci, 2020). 

Selain itu, mereka juga perlu memberikan dukungan dan bimbingan yang tepat 

agar anak-anak dapat memperoleh manfaat maksimal dari bermain. Dengan 

demikian, anak-anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik dalam segala 

aspek kehidupan mereka, termasuk dalam hal kesejahteraan mental dan 

emosional.\ 

Diskusi tentang korelasi atau pola signifikan yang ditemukan dalam data 

tersebut dapat membantu orang tua dan pendidik untuk lebih memahami 

pentingnya peran bermain dalam perkembangan anak-anak. Dengan 

mengetahui hubungan antara bermain dan pertumbuhan anak, mereka dapat 

merancang strategi pendidikan yang lebih efektif dan mendukung 

perkembangan anak secara holistik (Holis, 2016). Selain itu, diskusi ini juga 

dapat membantu meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk bermain secara bebas dan 
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kreatif. Dengan demikian, anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang 

lebih bahagia, sehat, dan berpotensi.  

Penelitian ini juga dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 

jenis permainan yang paling bermanfaat bagi perkembangan anak, serta 

bagaimana cara orang tua dan pendidik dapat mendukung anak-anak dalam 

bermain secara optimal. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik tentang 

hal ini, diharapkan akan tercipta lingkungan yang lebih mendukung bagi anak-

anak untuk bermain dengan bebas dan tanpa hambatan. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk pengembangan program-program 

pendidikan yang lebih berorientasi pada permainan dan kreativitas anak-anak. 

Dengan demikian, kita dapat menciptakan generasi yang lebih kreatif, inovatif, 

dan berpotensi untuk mencapai kesuksesan di masa depan.  

Selain itu, penting juga untuk memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi kualitas bermain anak-anak, seperti lingkungan fisik tempat 

bermain, jenis mainan yang disediakan, serta interaksi sosial yang terjadi 

selama bermain (Syahna, 2020). Orang tua dan pendidik perlu terus mendorong 

anak-anak untuk bermain secara kreatif dan mandiri, serta memberikan 

dukungan dan bimbingan yang diperlukan. Dengan demikian, anak-anak dapat 

mengembangkan berbagai keterampilan penting, seperti kreativitas, 

kemampuan problem solving, dan kemampuan beradaptasi. Melalui 

pendekatan ini, kita dapat membantu anak-anak untuk tumbuh dan berkembang 

secara optimal, sehingga mereka dapat mencapai potensi terbaiknya di masa 

depan. 

 

E. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran bermain dalam pendidikan anak 

usia dini sangat penting untuk pengembangan anak secara holistik. Edukasi 

yang melibatkan bermain dapat memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan efektif bagi anak-anak. Oleh karena itu, para pendidik dan 

orang tua perlu memahami pentingnya memperhatikan peran bermain dalam 

proses pembelajaran anak usia dini. Dengan demikian, dapat diharapkan bahwa 

anak-anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dalam lingkungan 

yang mendukung dan memfasilitasi bermain sebagai bagian integral dari 

pendidikan mereka.  

Hal ini juga menunjukkan bahwa pendidikan anak usia dini tidak hanya 

tentang mengajarkan keterampilan akademis, tetapi juga tentang membantu 

anak mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan kognitif melalui 

bermain. Dengan bermain, anak-anak belajar untuk bekerja sama, mengontrol 
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emosi, dan meningkatkan kemampuan kognitif mereka. Oleh karena itu, para 

pendidik dan orang tua perlu memberikan kesempatan yang cukup bagi anak-

anak untuk bermain dan belajar secara alami. Dengan demikian, mereka dapat 

tumbuh dan berkembang menjadi individu yang seimbang dan mandiri.  

Selain itu, bermain juga dapat menjadi sarana bagi anak-anak untuk 

mengembangkan kreativitas dan imajinasi mereka. Melalui bermain, anak-anak 

dapat mengeksplorasi dunia di sekitar mereka dan belajar tentang konsep-

konsep abstrak secara praktis. Hal ini dapat membantu mereka 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah. 

Dengan memberikan kesempatan yang cukup bagi anak-anak untuk bermain, 

kita juga dapat membantu mereka mengembangkan rasa percaya diri dan 

kepercayaan diri. Selain itu, bermain juga dapat menjadi sarana bagi anak-anak 

untuk mengatasi stres dan mengurangi kecemasan yang mereka rasakan. 

Dengan demikian, bermain bukan hanya merupakan kegiatan yang 

menyenangkan, tetapi juga merupakan bagian penting dari perkembangan anak 

secara keseluruhan. 

Pemikiran akhir tentang pentingnya bermain untuk perkembangan kognitif pada 

anak-anak Secara keseluruhan, bermain memiliki peran yang sangat penting dalam 

perkembangan kognitif anak-anak. Melalui bermain, anak-anak dapat mengasah 

kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah, serta mengembangkan rasa 

percaya diri dan kepercayaan diri. Selain itu, bermain juga dapat membantu anak-anak 

mengatasi stres dan kecemasan yang mereka rasakan. Oleh karena itu, memberikan 

kesempatan yang cukup bagi anak-anak untuk bermain merupakan langkah yang 

sangat penting dalam mendukung perkembangan kognitif mereka.  

Bermain juga dapat membantu anak-anak untuk belajar berinteraksi 

dengan orang lain, mengembangkan kemampuan sosial, dan memahami aturan-

aturan dalam bermain. Selain itu, bermain juga dapat meningkatkan kreativitas 

dan imajinasi anak-anak, serta membantu mereka untuk belajar mengendalikan 

emosi dan mengembangkan kemampuan komunikasi. Dengan demikian, tidak 

dapat dipungkiri bahwa bermain merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dalam proses perkembangan kognitif anak-anak. Sebagai orang tua atau 

pendidik, penting untuk memberikan dukungan dan kesempatan yang cukup 
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bagi anak-anak untuk bermain agar mereka dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal.  

Melalui bermain, anak-anak dapat belajar banyak hal secara tidak 

langsung. Mereka dapat belajar bekerja sama dalam tim, mengembangkan 

strategi untuk mencapai tujuan tertentu, serta belajar mengatasi konflik dan 

menyelesaikan masalah. Bermain juga dapat menjadi sarana untuk anak-anak 

berekspresi dan mengekspresikan diri mereka dengan bebas. Dengan bermain, 

anak-anak dapat merasa senang dan bahagia, sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan mental dan emosional mereka. Oleh karena itu, memberikan 

waktu dan ruang bagi anak-anak untuk bermain merupakan investasi yang 

sangat berharga dalam perkembangan mereka. Dengan bermain, anak-anak 

juga dapat mengasah keterampilan motorik halus dan kasar mereka, serta 

meningkatkan kreativitas dan imajinasi. Selain itu, bermain dapat membantu 

anak-anak untuk belajar mengendalikan emosi dan mengembangkan 

kemampuan sosial mereka. Melalui interaksi dengan teman sebaya saat 

bermain, anak-anak dapat belajar mengenali dan menghargai perbedaan, serta 

membangun hubungan yang sehat dengan orang lain. Dengan demikian, 

bermain bukan hanya sekedar aktivitas menyenangkan, tetapi juga merupakan 

bagian penting dari proses pembelajaran dan pertumbuhan anak-anak. 
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